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A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam adalah agama yang sangat mementingkan pendidikan dan
pembinaan manusia agar menjadi manusia unggul. Kata ‘allama telah banyak
disebut dalam al-Quran dan juga Hadis. Ayat pertama yang turun pada Nabi
Muhammad adalah perintah untuk membaca yakni igro’ : bacalah. Perjuangan
panjang Rasulullah bersama para sahabatnya adalah perjuangan untuk mendidik
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dan membina manusia.

Pendidikan Islam secara kelembagaan tampak dalam berbagai bentuk dan
variasi. Di samping lembaga yang bersifat umum, seperti masjid, terdapat
lembaga- lembaga lain yang mencerminkan kekhasan orientasinya. Adapun
lembaga- lembaga tersebut menurut Ahmad Syalabi adalah: Toko-toko buku,

Rumah ulama, Balai Sastra, Majelis-majelis dan Madrasah.”

Madrasah secara etimologi merupakan isim makan dari kata “darasa”
yang berarti belajar. Jadi, madrasah berarti tempat belajar bagi peserta didik atau
bangunan tempat pendidikan atau proses belajar mengajar secara formal.

Penjelmaan istilah madrasah merupakan transformasi dari masjid ke madrasah

' Hilmy Bakar al-Masycaty, Membangun Kembali Sistem Pendidikan Kaum Muslimin
(Jakarta:Universitas Islam az-Zahra,tt), 115.

2 Ahmad Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam 3 (Jakarta: Al Husna Zikra, 1997), 350.



yang melalui tiga tahapan yaitu: tahap masjid, tahap masjid khan, dan tahap
madrasah. Sedangkan fenomena madrasah mulai menonjol sejak awal abad 11 -
12 M, atau abad 5 H, tepatnya ketika Wazir Bani Saljuk, Nizam al-Mulk

mendirikan Madrasah Nizamiyah di Baghdad.3

“Khan mempunyai beberapa fungsi pada masa klasik. Di kota, khan
berfungsi sebagai penyimpanan barang- barang dalam jumlah besar atau sebagai
sarana komersial yang memiliki banyak toko. Khan juga dijadikan benda wakaf
yang menghasilkan uang yang disalurkan untuk kebutuhan umum. Misalnya, khan
al-Narsi yang berada di alun- alun Karkh di Baghdad bagian Barat. Selain kedua
fungsi tersebut, khan juga digunakan sebagai asrama untuk murid- murid dari luar

kota yang hendak menimba ilmu di suatu masjid”. *

Sebelum berdirinya Madrasah Nizamiyah di Baghdad, paling tidak ada
empat madrasah besar di Nishabur, yaitu Madrasah Baihagiyyah, Madrasah
Assa’diyyah yang dibangun oleh Amir Nasr bin Subuktakin, Madrasah Abu Sa’ad
al-Astarabadi dan Madrasah yang didirikan oleh Abu Ishaq al-Isfarayini. Akan
tetapi Lembaga pendidikan Islam yang pertama menerapkan sistem yang
mendekati sistem pendidikan yang dikenal sekarang adalah madrasah-madrasah

NiZamiyah tersebut. >

3 Philip K. Hitti, History Of The Arabs (Jakarta; PT. Serambi Ilmu Semesta, Cet. I, 2006), 608.
* Hanun Asrohah, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 64.

> Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan Nondikotomik (Yogyakarta: Gama
Media, 2002), 101.



Madrasah Nizamiyah didirikan oleh Nizam al-Mulk. la  adalah seorang Wazir
(Perdana Menteri) Dinasti Saljuk pada masa pemerintahan Sultan Alp Arselan (w.
1072M) dan Maliksyah (1072-1092M).° Dinasti Saljuk berasal dari beberapa
kabilah kecil rumpun suku Qiniq dalam masyarakat Turki Oquz. pemimpinya
adalah Abu Ali al-Hasan bin Ali bin Ishaq at-Tusi. Ia pernah menuntut ilmu pada
Hibatullah al-Muwaffaq, seorang ulama Syafii di Nisabur. Beliaupun berpaham
Asyariyah. ' Latar belakang berdirinya Madrasah NiZimiyah yang paling
mendasar adalah adanya perseteruan antara kelompok Suni; Kesultanan Saljuk
dengan kelompok Syiah; Kesultanan Buwaih, kelompok yang paling berpengaruh
di Dinasti Abbasiyah sebelumnya. Dinasti Saljuk berkeyakinan bahwa ideologi
harus dilawan dengan ideologi. Karena itu institusi madrasah merupakan senjata
atau alat dalam menanamkan doktrin-doktrin Suni sebagai bentuk perlawanan

pada Syiah.®

Pada saat itu madrasah NizZamiyah merupakan lembaga pendidikan yang
termasyhur seluruh dunia. Hampir di seluruh kota kekuasaan Abbasiyah
didirikan satu madrasah yang besar, diantaranya: di Baghdad, Balkh, Nisabur,
Harat, Ashfahan, Bashrah, Marw, Mausul. Tetapi Madrasah Nizamiyah Bagdad
adalah yang terbesar dan terpenting dari semua madrasah itu, disamping
bangunanya yang paling besar, letaknya yang berada di pusat kekuasaan

Abbasiyah menjadikan madrasah Nizamiyah Baghdad sebagai yang paling

® Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam III (Jakarta:Grafindo Persada, 1993), 73.
" G. E. Bosworth, Dinasti-Dinasti, Judul Asli: The Islamic Dinasties, Penerj:Ilyas Hasan
(Menchester: Mizan, 1993), 142.

¥ Suwito, Sejarah Sosial Pendidikan Islam (Jakarta; Prenada Media, 2005), 218.



menonjol.” Madrasah Nizamiyah Bagdad terletak di dekat sungai Tigris di tengah-
tengah pasar Salasah di Baghdad. ' Madrasah ini dibangun pada 457 H/1065 M
selesai tahun 459 H kemudian hancur pada pertengahan abad ke-13 Masehi,

ketika pasukan Mongol menyerbu dan menghancurkan kota Baghdad. '

Nizam al-Mulk mendirikan madrasah-madrasah bertujuan untuk
memperkuat pemerintahan Turki-Saljuk dan menyiarkan mazhab keagamaan
pemerintahan. Sultan-sultan Turki adalah dari golongan Suni. Oleh karena itu,
madrasah-madrasah Nizamiyah ini menyokong Sultan dan menyiarkan mazhab
Suni ke seluruh rakyat. Menurut Muhammad Abduh, sebagaimana yang dikutip
oleh Mahmud Yunus bahwa anggaran belanja yang diberikan Nizam al-Mulk
untuk perbelanjaan madrasah secara  keseluruhan ialah 600.000 dinar tiap

tahunnya. Madrasah Baghdad sendiri anggarannya 60.000 dinar. r

Pada permulaan masa Abbasiyah, peran bangsa Persia sangat
mempengaruhi kebijakan pemerintah baik praktis maupun ideologis. Karena itu
budaya Islam sedikit banyak pasti dipengaruhi kebudayaan Persia. Setelah itu,
bagsa Turki juga ikut ambil bagian dalam pengembangan kebudayaan Islam.

Masa inilah berdiri madrasah-madrasah yang tidak sedikit bilangannya hampir di

’ Mahmud Yunus, Pendidikan Islam : Dari Zaman Nabi S.A.W Khalifah-Khalifah Rasyidin, Bani
Umaiyah dan Abbasiyah sampai Zaman Mamluks dan Usmaniyah Turki (Jakarta: Hidakarya
Agung, 1992), 72.

' Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam: Pada Periode Klasik dan Pertengahan (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2004), 62.

' Syafiq A. Mughni, Dinamika Intelektual Islam pada Abad Kegelapan (Surabaya: Lembaga
Pengkajian Agama dan Masyarakat (LPAM), 2002), 12.

2 Yunus, Pendidikan Islam, 72-73.



seluruh kawasan wilayah pemerintahan Dinasti Abbasiysh. Di antara sebab-sebab

banyaknya berdiri madrasah tersebut yaitu:
1.  Mengambil Hati Rakyat

Pembesar-pembesar Turki yang berkuasa dalam negara, mereka bukanlah
bangsa Arab dan bukan keturunan Nabi Muhammad Saw. Oleh karena itu mereka
harus mengambil hati rakyat dengan jalan memajukan Agama dan mementingkan
pendidikan dan pengajaran. Bahkan kadang-kadang sebagian dari mereka kawin

dengan anak gadis khalifah.

Setelah diawali dengan terbangunya madrasah NiZamiyah diharapkan
banyak tokoh mendirikan madrasah-madrasah di negara Islam. Dengan demikian,
tersebarlah madrasah-madrasah di negara.'’ Saat itu terjadi, tentu kelompok
pencetus ide madrasah ini akan dikenang dan disegani. Cara lain agar madrasah
ini dapat membantu mengambil hati rakyat adalah dengan memberikan uang

belanja yang besar sekali untuk madrasah-madrasah tersebut.
2. Mengharapkan Pahala dan Ampunan daripada Tuhan

Masa ini para pembesar dan Sultan hidup dalam kemewahan yang
berlebih. Oleh sebab itu. Mereka beramal menyiarkan agama dengan mengadakan
madrasah-madrasah untuk memberikan pendidikan dan pengajaran kepada seluruh
rakyat. Harapannya semoga akan mendapatkan keridoan dan ampunan dari Allah

Swit.

13 Mehdi Nakosten, Kontribusi Islam atas Dunia Intelektual Barat (Surabaya: Risalah Gusti,
1996), 50.



3. Memelihara Kehidupan Anaknya Kemudian Hari

Pembesar-pembesar Turki yang menjadi wali satu wilayah telah menjadi
kaya raya dengan hasil bumi dan kekayaan yang dipungutnya dari wilayahnya.
Mereka khawatir kalau mereka mati harta kekayan mereka akan diambil oleh
Sultan sehingga anak-anak mereka hidup terlantar. Oleh karenanya, mereka
mewakaftkan tanah atau rumah-rumah kepunyaan mereka. Adapun syarat wakaf
diantaranya yaitu: pengurus wakaf adalah anak mereka sendiri, turun temurun

sampai cucu-cucunya dengan mendapatkan bagian tertentu dari wakaf tersebut.
4.  Memperkuat Aliran Keagaman bagi Sultan atau Pembesar

Masa ini tersebar anti agama dan banyak perselisihan antara aliran-aliran
agama terutama Syiah dan Suni.'* Agar kekuasaan mereka tetap bertahan tentunya
harus ditopang oleh ideologi yang dianut oleh pemerintah. Oleh karena itu
didirikanlah madrasah-madrasah sebagai alat propaganda dan indoktrinasi
ideologi di dalam wilayah-wilayah yang dikuasai oleh orang-orang Turki Saljuk
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Dari uraian di atas tampak sekali bahwa pendirian madrasah pada Dinasti
Saljuk ini sangat sarat dengan kepentingan pemerintah atau penguasa.
Kepentingan politis-ideologis penguasa tampaknya sangat dominan di samping

kepentingan kependidikan agama saat itu.

' Yunus, Pendidikan Islam, 69-72.

13 Suwito, Sejarah Sosial Pendidikan Islam, 153.



Kurikulum madrasah Nizamiyah tidak diketahui dengan jelas. Akan tetapi
dapat disimpulkan bahwa materi-materi ilmu syariat diajarkan di sini sedangkan

ilmu hikmah (filsafat) tidak diajarkan. Fakta lain yang mendukung ialah:

a. Tidak ada seorangpun diantara ahli sejarah mengatakan bahwa di
antara materi pelajaran terdapat ilmu-ilmu umum
b. Guru-guru pengajar merupakan ulama syari’ah
c. Pendiri madrasah ini bukan pembela ilmu filsafat
d. Zaman berdirinya madrasah ini, zaman penindasan filsafat.'°
Pelajaran di Madrasah ini juga mempelajari Alquran dengan membaca,
menghafal dan menulis, sastra Arab, sejarah Nabi Saw. Pengajarannya berjalan
dengan cara para guru berdiri di depan kelas menyajikan materi kuliah. Para siswa
duduk mendengarkan di atas meja-meja kecil yang disediakan. Lalu dilanjutkan
diskusi. Sumber lain mengatakan bahwa pada materi fikih, mahasiswa menyalin
silabus (ta 'ligah) dalam proses dikte. Mereka hanya betul-betul menyalin dengan
sangat sedikit perubahan. Guru-guru dan ulama-ulama yang termasyhur serta
memiliki kompetensi di bidangnya dipilih untuk mengajar di madrasah ini.
Pengajar selalu dibantu seorang pembantu. Pembantu berfungsi sebagai asisten
guru. Tugasnya menjelaskan bagian-bagian yang sulit dipahami setelah guru
memberikan kuliah. Status dosen ditekan pengangkatan dari Khalifah dan

bertugas dengan masa tertentu. Dalam pembangunan madrasah, Nizam al-Mulk

'® Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam: Menelusuri Jejak Sejarah Pendidikan Era Rasulullah
Sampai Indonesia, (Jakarta:Kencana, 2008), 160-161.



menyediakan dana wakaf untuk membiayai guru, imam dan mahasiswa yang
menerima beasiswa. Dengan dana itu, ia menddirikan madrasah-madrasah
Nizamiyah hampir seluruh wilayah kekuasaan Bani Saljuk. Ia mendirikan

perpustakaan dengan kurang lebih 6.000 jilid buku lengkap dengan katalognya.'’

Suni adalah sebutan pendek Ahlu sunah, yaitu nama sebuah aliran
pemikiran yang mengklaim dirinya sebagai pengikut sunah, yaitu sebuah jalan
keagamaan yang mengikuti Rasulullah dan sahabat-sahabatnya. Sebagaimana
dilukiskan dalam sabda Nabi: "Sikap dan tindakan yang aku dan sahabatku
jalankan.'® Jama'ah berarti kelompok sesuai dengan tafsiran Sadr al-Sharih al-
Mahbubi, yaitu jumlah besar dan khalayak ramai. Paham Ahlu sunah sebenarnya
sudah terformat sejak masa awal Islam yang ajarannya merupakan pengembangan
dari dasar pemikiran yang telah dirumuskan sejak periode sahabat dan tabiin.
Istilah Ahlu sunah merupakan nama bagi aliran Asyariyah dan Maturidiah yang
timbul karena reaksi terhadap paham Muktazilah yang pertama kali disebarkan
oleh Wasil bin Ato' pada tahun 100 H/ 718 M dan mencapai puncaknya pada masa
khalifah 'Abbasiyah, yaitu al-Ma'mun (813-833 M), al-Mu'tasim (833-842 M) dan
al-Wasiq (842-847 M). Pengaruh ini semakin kuat ketika paham Muktazilah

dijadikan sebagai mazab resmi yang di anut negara pada masa al-Ma'mun. "°

7 Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam , 67.

'8 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Sauroh bin Musa al-Tirmidzi, Jami’ Tirmidzi, Kutubun al-
Sittah, 2641 (April, 2000/Muharrom, 1421), 1918.

' Tamim Anshary, Dari Puncak Baghdad, Sejarah Dunia Versi Islam (Jakrta: Publick affairs,
2009), 149.



Pada masa selanjutnya, Daulah Bani Abbasiyah dipengaruhi oleh Bani
Saljuk dari Turki. Bani Saljuk ini berpahamkan Suni. Tentu saja dengan
pengaruhnya yang ada di pemerintahan Bani Saljuk menyebarkan paham Suni
pada masyarakat kekuasaan Bani Abbasiyah, terutama di Baghdad sebagi pusat
kekuasaan. Orang-orang Suni ingin menghilangkan paham Syiah yang
mengkafirkan para sahabat.”® Terbukti setelah pengaruh pemerintahan dikuasai
Bani Saljuk, paham Suni mulai berkembang hingga muncul tokoh-tokoh ulama
besar berpahamkan Suni pada masa itu. Diantaranya adalah: al-Ghazali, al-
Syirazi, al-Juwaini dan masih banyak tokoh besar lainya yang berpengaruh pada

masa itu.

Mazhab Suni memperjuangkan tegaknya Dinasti Umayah, Abbasiyah dan
terakhir Turki Utsmani.?' Sedangkan Syiah berjuang menegakan sekaligus
mempertahankan Dinasti Fatimiyah, Qajar dan Syafawiyah, walaupun Dinasti

terahir tidak secara tegas menyatakan beraliran syiah. **

Hal inilah yang menjadikan peneliti merasa tertarik untuk memberikan
penjelasan secara ilmiyah mengenai bagaimana peran madrasah NiZamiyah yang
ada pada masa itu dalam pengembangan paham Suni yang ada di Baghdad. Judul
ini menarik dan mendapatkan sedikit titik cerah ketika diketahui bahwa pada masa

itu terjadi penindasan atau penghapusan paham berbau filsafat. Juga situasi politik

* Thsan Tlahi Zahir, Salah Paham Sunnah Syiah (Bandung:Risalah, 1983), 62.

2! Imam Ghazali Said, Pengkafiran Sesama Muslim Menurut Abu Hamid al-Ghazali, Penjelasan
dari Manuskrip Kitab Faysh al-Tafriqah Bayna al-Islam wa al-Zindigah (Surabaya:diantama,
2012), xx.

PIbid. , xxi.
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yang sangat rumit.” Demikian sedikit gambaran yang ada di Baghdad saat Bani

Saljuk berpengaruh pada kekuasaan Abbasiyah.
. Rumusan Masalah

Sesuai dengan judul yang diambil dalam study ini, maka pokok masalah
yang akan dibahas adalah tentang Peran Madrasah Nizamiyah dalam
pengembangan paham Suni di Baghdad (1065-1258 M). Dari judul tersebut maka

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana Perkembangan Madrasah Nizamiyah di Baghdad ?

2. Bagaimana Perkembangan Paham Suni di Baghdad ?
3. Bagaimana Peran Madrasah Nizamiyah dalam pengembangan paham Suni di

Baghdad?
. Tujuan Penelitian

Sesuai rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dalam

penelitian ini adalah:

1. Mengetahui secara jelas bagaimana perkembangan Madrasah Nizamiyah di

Baghdad pada tahun 1065-1258 M.

2. Mengetahui bagaimana perkembangan Paham Suni di Baghdad pada tahun

1065-1258 M.

 Nurcholis Majid, Khazanah Intelektual Islam, (Jakarta: PT Bulan bintang, 1984), 156.
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3. Mengetahui bagaimana peran Madrasah Nizamiyah dalam pengembangan

paham Suni di Baghdad pada tahun 1065-1258 M.
D. Kegunaan Penelitian

Arti penting dari penelitian ini adalah: pertama untuk menambah khazanah
pengetahuan tentang Peran Madrasah NiZamiyah dalam pengembangan paham
Suni di Baghdad pada tahun 1065-1258 M. Meskipun sudah banyak kajian
ataupun penelitian yang membahas mengenai Madrasah NiZzamiyah, namun
kebanyakan penelitian tersebut hanya menjelaskan tentang sejarah berdirinya
ataupun peranya dalam perkembangan pendidikan di Dunia. Berbeda dengan
penelitian ini yang lebih menekankan pada aspek peran Madrasah Nizamiyah

dalam pengembangan paham Suni di Baghdad pada tahun 1065-1258 M.

Arti  penting selanjutnya adalah untuk mengetahui sekaligus
mendeskripsikan dampak ataupun efek keberadaan Madrasah Nizamiyah dalam

pengembangan paham Suni di Baghdad pada tahun 1065-1258 M.
E. Pendekatan dan Kerangka Teori

Sifat dari metodologi penelitian ilmu sejarah adalah pengupasannya
dengan menggunakan seperangkat ilmu sosial. Hal ini menjadikan ilmu sejarah
ini cukup luas untuk bisa dikupas dari berbagai arah.** Sejarah dengan

menggunakan pendekatan ilmu social lebih mempu menganalisis kausalitas

? Hasan usman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Darul ma’arif, 1986), 20.
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gejala historis yang sangat komplek. > Penulisan skripsi ini menggunakan
pendekatan sosio-historis yang dimaksudkan untuk mendeskripsikan masa lalu,
sejauh mana peran Madrasah NizZamiyah dalam pengembangan paham Suni di
Baghdad dengan menggunakan ilmu sosiologi. Teori yang dipakai dalam Skripsi
ini adalah teori konflik milik Karl Marx. Marx melihat “masyarakat manusia
sebagai sebuah proses perkembangan yang akan menyudahi konflik melalui
konflik”.?® Abad ke V H adalah masa Dinasti Abbasiyah dalam pengaruh
kelompok tertentu. Yang paling menonjol diantaranya adalah kelompok Bani
Buwaih dan Kelompok Saljuk. Konflik diantara dua kelompok ini tidak hanya
dilatarbelakangi akan kekuasaan, akan tetapi juga dilatarbelakangi oleh ideologi
agama yang berbeda, Buwaih mewakili ideologi Syiah sedangkan Saljuk
mewakili ideologi Suni. Kelompok Saljuk yang berideologi Suni menghancurkan

Buwaih untuk mengusir mereka dari Baghdad.*’

Selanjutnya Marx melihat “perkembangan penuh kemampuan-kemampuan
kreatif manusia sebagai tujuan kemajuan”.28 Kelompok Saljuk kemudian

berinisiatif untuk memperkuat ideologi mereka dengan menggunakan pendidikan

yang terkenal dengan Madrasah Nizamiyah.

Proses belajar mengajar yang dilakuan seorang guru kepada muridnya
akan memberikan dampak kepribadian yang mirip dengan yang dimiliki oleh sang

guru, termasuk dalam proses belajar mengajar yang dilakukan di madrasah

 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah I (Surabaya: Fakultas Adab, 2005), 12.
% Tom Campbell, Tujuh Teori Sosial (Jakarta: Kanisius, 1981), 134.

T Hitti, History Of The Arabs, 595.

% Campbell, Tujuh Teori Sosial, 138.
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Nizamiyah ini, para Guru yang mengajar dimadrasah ini adalah guru-guru
ternama yang berpahamkan Suni sudah barang tentu ataupun kemungkinan besar
bahwa alumni ataupun lulusan dari madrasah ini akan berpahamkan sama dengan

guru-gurunya.

Beberapa pengajar yang ada dalam madrasah NizZamiyah adalah al-
Juwaini, al-Syirazi dan juga Abu Hamid al-Ghazali. Tiga buah nama yang tidak
bisa dipisahkan dari madrasah Nizamiyah itu adalah nama-nama ulama’ besar
yang berpahamkan Suni. Bahkan al-Juwaini dan al-Ghazali adalah alumni
sekaligus guru besar di madrasah Nizamiyah yang sangat perlu diperhitungkan.

Apalagi diketahui bahwa keduanya meiliki hubungan guru dan murid. %
F. Penelitian Terdahulu

Sebagaimana yang dikemukakan dalam rumusan masalah bahwa studi dan
penelitian ini memusatkan perhatianya pada peran Madrasah Nizamiyah dalam
pengembangan paham Suni di Baghdad pada tahun 1065-1258 M. sepanjang
peneliti ketahui memang banyak sekali buku atau hasil penelitian mengenai
Madrasah NiZimiyah, namun belum ada yang secara utuh membahas tentang
peran Madrasah Nizamiyah dalam pengembangan paham Suni di Baghdad pada

tahun 1065-1258 M.

¥ Nata Sejarah Pendidikan Islam, 110.
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Ada Jurnal terdahulu yang ditulis oleh Siswanto pada tahun 2007
membahas mengenai sejarah berdirinya Madrasah Nizamiyah *° namun jurnal itu
hanya membicarakan tentang sejarah berdiri dan kegemilangan Madarasah
Nizamiyah dengan tokoh yang ada saja tanpa membahas mengenai peran

madrasah NizZamiyah dalam pengembangan paham Suni yang ada di Baghdad.

Ada juga tesis yang membahas mengenai Madrasah Nizamiyah, oleh
Uswtun Chasanah, M.A pada tahun 2011. Akan tetapi tesis ini membahas
mengenai pendidikan karakter berikut para tokoh dan butir-butir pemikiranya,
tesis tersebut tidak membicarakan peran Madarasah Nizamiyah dalam
pengembangan paham Suni yang ada di Baghdad pada tahun 1065-1258 M. Oleh
karena itu penulis merasa tertarik untuk menelitinya karena sepengetahuan
peneliti belum ada hasil penelitian yang meneliti tentang preran Madrasah
Nizamiyah dalam pengembangan paham Suni yang ada di Baghdad pada tahun

1065-1258 M.
. Metode Penelitian

Dalam penyusunan rencana penelitian, penulis akan dihadapkan pada
tahap pemilihan metode atau teknik pelaksanaan penelitian. Metode merupakan
suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam penelitian. Sedangkan penelitian
adalah semua kegiatan penyelidikan dan percobaan secara ilmiah dalam suatu

bidang tertentu, untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang

30 Siswanto, “Kebangkitan Madrasah (Telaah Historis Madrasah Nizamiyah), Jurnal al-Tarbiyah,
6 (Juni, 2007), 72.
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bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru dan menaikan ilmu serta
teknologi.’’ Metode yang digunakan dalam penulisan Skripsi ini adalah metode
sejarah; yaitu proses menguji dan menganalisis kesaksian sejarah guna
menemukan data yang otentik dan dapat dipercaya.’> Sebagai bentuk kajian
sejarah yang berusaha merekonstruksikan peristiwa-peristia masa lampau, penulis
memakai metode penelitian sejarah yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

1. Pencarian dan pengumpulan sumber (Heuristik) Teknik pengumpulan data
merupakan suatu cara yang digunakan untuk memperoleh atau
mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Untuk
memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan diperlukan teknik
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain:

Tahap pertama yang ditempuh adalah mencari sumber utama atau sumber
primer yang sudah ditemukan oleh peneliti berupa buku-buku karya
pengajar yang ada di Madrasah NizZamiyah atau yang mendekati masa itu.
Tahap yang kedua penulis mencari buku-buku atau karya ilmiyah yang
berkaitan dengan madrasah NizZamiyah yang ada di Baghdad maupun
perkembangan paham Suni yang ada di Baghdad. Diantara buku-buku
karya Ulama yang hidup mendekati masa Bani Saljuk adalah kitab yang
mengumpulkan sekaligus menceritakan keadaan kota Baghdad beserta

tokoh-tokoh yang pernah singgah ataupun dakwah di Baghdad. Nama

31'S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 1.
32 Louis Gottschlak, Mengerti Sejarah, Terj Nugroho Notosusanto, (Jakarta: Universitas Indonesia
Press, 1985), 22.
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kitab itu adalah Faharisu duyulin taarihu baghdad. Kitab ini adalah karya
Abu Bakr Ahmad al-Khotib al-Baghdad. Kitab lain yang juga bisa masuk
dalam sumber utama (primer) adalah kitab Faysh al-Tafrigah Bayna al-
Islam wa al-Zindiqgah karya Imam Ghozali.

Tahap kedua, penulis mencari buku-buku atau karya ilmiyah yang
berkaitan dengan madrash NiZamiyah ataupun paham Suni yang ada di
Baghdad sesuai dengan judul yang diambil oleh peneliti.

2. Kritik sumber. Yaitu untuk membuktikan apakah sumber-sumber yang
kita dapatkan tersebut kredibel atau tidak. Dalam hal ini penulis tidak
melakukan verifikasi terhadap sumber, baik Ekstern” (mencari
kreedibilitas sumber), maupun infern’’ (mencari otentitas sumber)
terhadap sumber-sumber yang ditemukan. Karena keterbatasan jarak yang
tidak memungkinkan untuk melakukan kritik. Sehingga penulis melakukan
pemilihan terhadap sumber-sumber yang terkumpul, misalnya buku-buku
atau karya ilmiyah yang merupakan karangan dari pengajar madrasah
Nizamiyah atau orang yang sezaman dengan keberadaan madrasah
Nizamiyah pada tahun 1065-1258 M. Juga  buku-buku yang ada
hubunganya dengan pembahasan skripsi ini. Hasilnya terdapat dua sumber
yang layak dikatakan sebagai sumber primer. Dua sumber itu adalah kitab
Faharisu duyulin taarihu baghdad. Kitab ini adalah karya Abu Bakr
Ahmad al-Khotib al-Baghdad. Dan kitab Faysh al-Tafrigah Bayna al-

Islam wa al-Zindigah karya Imam Ghozali yang merupakan Rektor dari

3 bid. , 80.
3 Ibid. , 95.
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madrasah Nizamiyah. Sedangkan buku-buku lain yang tertera dalam daftar
pustaka merupakan sumber skunder.

. Interpretasi atau penafsiran, yang juga sering disebut dengan analisis
sejarah, analisis sendiri berarti menguraikan. Dalm menganalisis sumber,
hal pertama yang dilakukan adalah menyusun dan mendaftar semua
sumber yang didapat. Selanjutnya penulis menganalisa sumber-sumber
tersebut untuk mencari fakta-fakta yang dibutuhkan sesuai dengan judul
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Setelah data terkumpul dan
dibandingkan lalu disimpulkan untuk ditafsirkan sehingga dapat diketahui
kausalitas dan kesesuaian dengan masalah yang dibahas. Misalnya dalam
hal ini penulis menguraikan tentang peran madrasah Nizamiyvah dalam
pengembangan paham Suni di Baghdad pada tahun 1065-1258 M,
berdasarkan sumber yang berhasil penulis himpun mulai dari
perkembangan madrasah Nizamiyah, perkembangan paham Suni pada
masa itu lantas bisa diketahui sejauh mana peran madrasah Nizamiyah
dalam pengembangan paham Suni di Baghdad pada tahun 1065-1258 M.

. Penulisan (Historiografi). Setelah didapatkan fakta-fakta yang diperlukan,
maka langkah selanjutnya adalah menuliskanya kedalam bentuk tulisan
deskriptif dengan menggunakan susunan bahasa dan format yang baik
serta benar. Layaknya laporan penelitian ilmiya penulis menuangkan
penelitian sejarah kedalam suatu karya berupa skripsi natinya. Penulisan
ini diharapkan memberikan gambaran yang jelas mengenai proses

penelitian dari awal hingga akhir.
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H. Sistematika Bahasan

Sistematika dalam penulisan skripsi ini secara runtun terdiri dari lima bab,
yakni: bab pendahuluan, Madrasah Nizamiyah di Baghdad, paham Suni di
Baghdad, peran madrasah Nizamiyah dalam pengembangan paham Suni di
Baghdad pada tahun 1065-1258 M dan penutup.

BAB 1: Berisi pendahuluan, Bab ini bertujuan untuk mengantarkan
secara sekilas, segala sesuatu yang berkaitan dengan penulisan skripsi,
diantaranya: Latar Belakang mengapa skripsi ini ditulis , ruang lingkup dan
rumusan masalah, tujuan penelitian, pendekatan dan kerangka teori yang
merupakan dasar penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian, sistematika
bahasan yang diapakai dalam proses penelitian.

BAB II : Berisi tentang Madrasah Nizamiyah di baghdad Sebagai langkah
memasuki pembahasan bab ini secara rinci diungkap mengenai Madarasah
Nizamiyah diantaranya pendiri madrasah NiZimiyah, latar belakang berdirinya
serta bentuk kurikulum yang diterapkan dalam madrasah Nizamiyah. Pembahasan
dalam bab ini diinginkan supaya bisa diketahui bentuk madrasah Nizamiyah yang
memberikan dampak dalam pengembangan paham Suni di Baghdad.

BAB III : Berisi tentang paham Suni di Baghdad. Setelah dijelaskan
secara panjang lebar mengenai madrasah NiZamiyah, selanjutnya akan dijelaskan
mengenai paham Suni, baik dari kemunculanya, perkembanganya maupun tokoh-
tokoh yang masuk dan memberikan warna dalam perkembangan Suni di Baghdad.
Dari bab ini bisa dijadikan tolak ukur, sejauh mana perkembangan paham Suni

yang ada di Baghdad.
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BAB IV : peran Madrasah NiZzamiyah dalam perkembangan paham Suni
di Baghdad. Pada bab keempat ini berisi tentang peran madrasah NiZamiyah
dalam pengembangan paham Suni yang ada di Baghdad, yang merupakan bab inti
dari penulisan skripsi ini. Sistematika pembahasan yang ada dalam bab keempat
ini meliputi: cara orang-orang Suni dalam berdakwah dan menyebarkan Paham
mereka, tokoh-tokoh yang ada hingga perkembangan yang terjadi setelah adanya
madrasah Nizamiyah.
BAB V : Untuk bab kelima yaitu bab terakhir yang merupakan bab penutup Bab
ini berisis kesimpulan dari seluruh pembahasan yang ada pada bab sebelumnya

berikut saran yang ada.



